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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekarang ini kita sudah memasuki era globalisasi atau masa revolusi industr i 

4.0 yang menyebabkan semua bidang kehidupan mengalami perkembangan yang 

pesat, salah satunya pada bidang teknologi dan ilmu pengetahuan.1 Perkembangan 

tersebut menyebabkan munculnya pemikiran manusia dengan meluasnya arus 

globalisasi dari segi sosial, ekonomi, dan budaya yang dapat menciptakan produk-

produk yang dihasilkan atas dasar kemampuan intelektual manusia. Perlindungan 

atas hasil kemampuan intelektual manusia tersebut dapat dilakukan melalui 

pemberian suatu hak kepada pemilik hasil kemampuan intelektual manusia tersebut 

untuk menggunakan dan atau menyebarluaskan. Perlindungan hasil kemampuan 

intelektual manusia tersebut disebut dengan Hak Kekayaan Intelektual. Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak atas cipta karya yang telah dihasilkan 

melalui upaya menggunakan mental dan pikiran dengan disertai adanya 

pengorbanan dalam hal waktu, energi, dan biaya.2  Media berbasis teknologi digita l 

merupakan salah satu bentuk implikasi dari sebuah kemajuan teknologi yang sudah 

menjadi gaya hidup di dalam masyarakat, implikasi teknologi informasi lainnya 

yang saat ini menjadi pusat perhatian adalah pengaruhnya terhadap eksistensi    

                                                                 
1 Sri Sulastri & Alifatul Junaida, Perlindungan Hukum Terhadap Karya Cipta E-Book Di 

Aplikasi Google Play Book Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta, Jurnal Yustitia Volume XXI No. 2, 2020. Hlm.170 
2 Sujana Donadi, Hukum Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia (Intellectual Property 

Rights Law in Indonesia). Yogyakarta: Deepublish. 2019. Hlm. 15 
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HKI (Hak Kekayaan Intelektual), disamping terhadap bidang-bidang lain 

seperti transaksi bisnis (elektronik), kegiatan e-goverment, dan lain-lain.3 HKI (Hak 

Kekayaan Intelektual) dapat diartikan sebagai hak kebendaan yang tidak berwujud. 

HKI dapat dikategorikan sebagai hak atas kekayaan, karena HKI telah 

menghasilkan ciptaan-ciptaan hasil karya intelektual manusia yang berupa 

pengetahuan, seni, sastra, dan teknologi.  Menurut David I Baindridge, salah satu 

pakar hak kekayaan intelektual, Properti intelektual adalah hak hukum yang 

melindungi produk kecerdasan manusia yang bermakna melekatnya hak dalam 

kekayaan intelektual, yaitu hak atas kekayaan yang berasal dari karya intelektua l 

manusia.4 Kekayaan intelektual menjadi capaian tujuan dalam pembangunan sosio-

ekonomi yang menumbuhkan inovasi dan kreativitas manusia. Jadi objek yang 

diatur dalam HKI adalah karya-karya yang berasal dari kemampuan intelektua l 

manusia. 

Sekarang di Indonesia, aturan tentang perlindungan hak kekayaan intelektua l 

telah diatur di dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku salah 

satunya yaitu Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. HKI 

dapat di golongkan menjadi dua kategori, yaitu Hak Cipta dan Hak Kekayaan 

Industri. Menurut pasal 58, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta ruang lingkup hak cipta adalah ciptaan yang dilindungi dalam bidang ilmu 

pengetahuan, seni, dan sastra. Oleh karena itu salah satu bentuk kekayaan 

intelektual yang mendapat perlindungan adalah hak cipta. Hak cipta yang 

                                                                 
3 Ibid. 
4 Dharmawan, Supasti, Wayan Wiryawan, Dkk. Harmonisasi Hukum Hak Kekayaan 

Intelektual. Denpasar, Bali: Swasta Nulus, 2018, Hlm. 7 
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sebelumnya bernama hak pengarang (author rights) merupakan bagian dari HKI, 

yang bertujuan untuk melindungi karya-karya cipta yang dihasilkan oleh kekayaan 

intelektual manusia seperti yang dihasilkan dari seorang penulis, seniman, dan 

programmer perangkat lunak. Perlindungan HKI di dalam bidang hak cipta sangat 

diperlukan karena bidang hak cipta dapat mempengaruhi bidang kehidupan 

ekonomi.  

Hak cipta adalah hak eksklusif yang dimiliki oleh si pencipta karya. Hak 

eksklusif tersebut meliputi hak ekonomi dan hak moral. Hak eksklusif itu 

dimaksudkan bahwa pihak lain tidak diperbolehkan untuk menggunakan hak 

tersebut guna kepentingan apapun tanpa seizin atau sepengetahuan si pencipta 

karya berdasarkan undang-undang.5 Berdasarkan pasal 9 Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dapat disimpulkan hak ekonomi adalah  hak bagi 

si pencipta untuk memperoleh hasil dari ciptaannya6.  

Berdasarkan pasal 5 ayat (1) Undang-Undang nomor 28 tahun 2014 tentang 

Hak Cipta7 dapat disimpulkan hak moral adalah hak yang melekat pada diri 

                                                                 
5 Ida Ayu Lidya Nareswari Manuaba, Perlindungan Hak Cipta Pada Buku Elektronik (E-

Book) Di Indonesia, Jurnal Kertha Semaya Volume VIII No. 10, 2020, Hlm. 1590. 
6 Pasal 9 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta: (1) pencipta atau 

pemegang hak cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan: 

a. penerbitan ciptaan; b. Penggandaan ciptaan dalam segala bentuk; c. Penerjemahan ciptaan;  d. 

pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau 

salinannya; f. pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. 

Penyewaan ciptaan.” 
7 Pasal 5 ayat (1) UUHC: (1) hak moral sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 merupakan 

hak yang melekat secara abadi pada diri pencipta untuk : a. tetap mencantumkan atau tidak 

mencantumkan namanya pada salinan sehubungan dengan pemakaian ciptaanya untuk umum; b. 

Menggunakan nama aslinya atau samarannya; c. Mengubah ciptaanya sesuai dengan kepatuhan 

dalam masyarakat; d. Mengubah judul dan anak judul ciptaan; e. Mempertahankan haknya dalam 

hal terjadi distorsi ciptaan, mutilasi ciptaan, modifikasi ciptaan, atau hal yang bersifat merugikan  

kehormatan diri atau reputasinya,”. 
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pencipta dengan mencantumkan nama pencipta baik nama asli maupun nama 

samaran di dalam hasil ciptaanya.8 Penjelasan mengenai hak ekonomi dan hak 

moral pencipta terkandung di dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta Pasal 5 sampai Pasal 19. Dengan masih kurangnya pemahaman 

tentang hak ekonomi menyebabkan kerugian bagi pencipta karena hasil ciptaanya 

dengan mudah diperbanyak tanpa seizin dari pencipta dengan maksud 

diperdagangkan.  

Perlindungan hak cipta pada era globalisasi ini lebih rumit dan beragam. 

Seperti halnya negara-negara berkembang lainnya, Di Indonesia masalah 

perlindungan dan kepastian hukum masih sering kita hadapi. Salah satunya dalam 

bidang ilmu pengetahuan berupa buku yang saat ini sudah mengalami 

perkembangan kedalam bentuk buku digital (e-book). Menurut Undang-Undang 

Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, ciptaan yang mendapat perlindungan 

hukum yaitu kesenian, sastra, dan ilmu pengetahuan.  

Di dalam ketentuan pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta9 pada huruf a berisi “Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang 

                                                                 
8 Baskoro Suryo. Implementasi Hak Kekayaan Intelektual (Hak Cipta, Merek, Paten, 

Desain Industri) Seni Rupa, Kriya, Dan Desain . Yogyakarta:BP ISI Yogyakarta, 2015, Hlm. 29. 
9 Pasal 40 UUHC: (1) Ciptaan yang dilindungi meliputi Ciptaan dalam bidang ilmu 

pengetahuan, seni, dan sastra, terdiri atas: a. buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, 

dan semua hasil karya tulis lainnya: b. ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya; c. alat 

peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan; d. lagu dan/atau musik 

dengan atau tanpa teks; e. drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim; f. 

karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, kaligrafi, seni pahat, patung, 

atau kolase; g. karya seni terapan; h. karya arsitektur; i. peta; j. karya seni batik atau seni motif lain;  

k. karya fotografi; l. Potret; m. karya sinematograh; n. terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, 

basis data, adaptasi, aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi; o. terjemahan, 

adaptasi, aransemen, transformasi, atau modihkasi ekspresi budaya tradisional; p. kompilasi Ciptaan 

atau data, baik dalam format yang dapat dibaca dengan Program Komputer maupun media lainnya; 

q. kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan karya yang asli; r. 
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diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lainnya;” di dalam ketentuan tersebut salah 

satunya menyebutkan karya cipta yang dilindungi adalah buku. Dalam pasal 40 ayat 

(1) UUHC belum disebut secara jelas mengenai e-book. Di dalam pasal tersebut 

buku yang dimaksud masih berupa buku cetak yang adalah buku yang diterbitkan 

dan dipasarkan di pasar konvensional yang berbeda dengan buku digital (e-book) 

yang tidak dicetak, diterbitkan dan dipasarkan secara online melalui media 

elektronik. Hal ini menyebabkan masih belum jelasnya perlindungan hukum bagi 

pengarang buku digital (e-book) dan penerbit buku digital (e-book).   

Buku adalah karya tulis dan/atau karya gambar yang diterbitkan berupa 

cetakan berjilid atau berupa publikasi elektronik yang diterbitkan secara tidak 

berkala.10 Buku sebagai hasil karya cipta tersebut dapat berbentuk buku cetak 

(printed book) dan buku digital (E-Book) yang dapat dibaca dan diunduh melalui 

perangkat elektronik.11  

Di era globalisasi saat ini kemajuan teknologi mempermudah manusia untuk 

mengakses berbagai informasi. Seiring berjalannya waktu ke waktu perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat. Kebutuhan manusia akan informas i 

dibarengi dengan perkembangan teknologi pada era globalisasi ini, menyebabkan 

                                                                 
permainan video; dan s. Program Komputer. (2) Ciptaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf 

n dilindungi sebagai Ciptaan tersendiri dengan tidak mengurangi Hak Cipta atas Ciptaan asli. (3) 

Pelindungan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (21, termas uk pelindungan terhadap 

Ciptaan yang tidak atau belum dilakukan Pengumuman tetapi sudah diwujudkan dalam bentuk nyata 
yang memungkinkan Penggandaan Ciptaan tersebut. 

10 Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Sistem Perbukuan 
11 Muchtar Anshary Hamid Labetubun, “Aspek Hukum Hak Cipta Terhadap Buku 

Elektronik (Ebook)Sebagai Karya Kekayaan Intelektual” , Jurnal SASI, Volume XXIV No.2, 2018, 

Hlm. 139 
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terjadinya perubahan dinamis. Perubahan tersebut dipercepat dengan adanya 

internet. Internet tidak lagi menjadi hal yang tabu dikalangan masyarakat dan 

menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia karena dianggap sebagai 

kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya dalam bidang 

pemasaran bisnis nasional maupun internasional.12 Internet memberikan 

kemudahan manusia untuk berkomunikasi dan memberikan kemudahan dalam 

mengakses berbagai informasi yang diperlukan. Perubahan dinamis tersebut 

menyebabkan kemudahan akses dan manusia dapat mengakses buku cetak yang 

telah diubah kedalam bentuk buku digital. Karena itulah dalam perkembangannya 

buku cetak kemudian dikonversi menjadi buku digital (e-book).13   

Buku digital (E-Book) adalah versi digital dari buku cetak. Buku elektronik 

(buku digital, e-book) adalah teks dan publikasi berbasis gambar dalam bentuk 

digital.14 Jenis-jenis dari e-book sama dengan buku cetak pada umumnya seperti 

cerpen, novel, komik, buku ilmu pengetahuan. Untuk mengakses E-Book 

diperlukan media elektronik seperti telepon gengggam dan komputer. Buku digita l 

(e-book) merupakan sistem yang diciptakan untuk mempermudah akademisi, 

pelajar, dan masyarakat untuk mengakses buku agar lebih praktis dan mudah. Untuk 

karakteristik buku digital (E-Book) adalah mendukung persebaran melalui benda 

digital, hal itu mempermudah bagi beberapa orang yang menyebabkan jumlah 

                                                                 
12 Andry Setiawan. Desiminasi Hukum Hak Cipta pada Produk Digital di Kota Semarang, 

Jurnal Pengabdian Hukum Indonesia, Volume I No. 1, 2018, hlm. 54. 
13 Irawati. Digital Right Managements (Teknologi Pengaman) Dalam Perlindungan 

Terhadap Hak Cipta Di Era Digital, Law Review, Volume IX No. 1 2011, Hlm. 382 
14 Ruhiat Sobirin. Perlindungan Hukum Terhadap Hak Ekonomi Pencipta E-Book Atas 

Proses Pendistribusian E-Book Berdasarkan UU No.28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dikaitkan 

Dengan UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transak si Elektronik , Jurnal Hukum Media 

Justitia Nusantara, Volume VII No. 1, 2017, Hlm. 31.  
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peredaran E-Book dapat jauh melampaui jumlah peredaran versi cetak, dan faktor 

harga yang lebih murah dibandingkan bentuk buku cetak. Salah satu yang menjadi 

kelebihan dari buku digital ini adalah memiliki fitur pencari untuk kata-kata yang 

ada di dalam e-book tersebut. Hal ini mempermudah pembaca untuk mencari kata-

kata yang hendak dicari. Hal ini disebabkan karena pesatnya penggunaan internet 

sebagai teknologi yang baru.15  

Sudah menjadi permasalahan klasik, masalah yang sering dihadapi oleh para 

pengarang buku adalah pembajakan. Pembajakan di dunia digital tidak hanya 

sebatas perangkat lunak (software), musik, dan film saja. Pembajakan telah 

merambat masuk ke wilayah buku digital (e-book). Seperti pada saat ini sudah 

sering ditemukan buku yang diperbanyak dalam bentuk buku digital (e-book) tanpa 

sepengetahuan pengarang buku yang dilakukan oleh pihak lain dengan tujuan 

ekonomi. Seperti buku-buku dengan predikat best seller dengan mudah dibajak dan 

diperbanyak jumlahnya tanpa seizin dan sepengetahuan pengarang buku.16 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dalam ketentuan pasal 

40 ayat (1) huruf a menjelaskan bahwa buku termasuk ciptaan yang dilindungi. 

Undang-undang hak cipta sudah memberikan perlindungan hukum untuk hak cipta, 

pencipta, dan pemegang hak cipta tetapi dalam kenyataan masaih banyak terdapat 

penyimpangan di bidang hak cipta dan untuk pelanggar hak cipta dapat dituntut 

secara hukum.  

                                                                 
15 Muchtar Anshary Hamid Labetubun. Op.Cit., Hlm. 139 
16 Etry Mike. Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual Terhadap Tindakan 

Pelanggaran Pembajakan Buku Elektronik Melalui Media Online, Jurnal Pemerintahan dan Politik 

Islam, Volume II No. 2, 2017, Hlm. 137. 
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Seiring dengan perkembangan zaman diiringi dengan kemajuan teknologi 

dan informasi, tidak dibarengi dengan tingkat kesadaran hukum di masyarakat yang 

masih cukup rendah.17 Dengan dilatarbelakangi faktor ekonomi yang 

mengakibatkan banyaknya pembajakan hak cipta buku melalui sistem E-Book. 

Dengan penggunaan E-Book yang dimanfaatkan secara negatif dapat merugikan 

pengarang buku, karena pengguna E-Book oleh masyarakat semakin luas tidak 

hanya akademisi, praktisi, dan pelajar saja.  

Sebagai contoh yang dilakukan oleh pemilik akun instagram 

@ebooknoveltermurah. Pemilik akun tersebut menjual buku dan novel berbentuk 

e-book dengan harga yang terbilang murah dengan harga mulai dari Rp. 5.000,00 

(Lima ribu rupiah) dengan perbandingan harga asli yang terbilang cukup jauh 

dengan harga mulai Rp. 30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah). Seperti pada novel 

“Milea: Suara Hati Dilan” karangan dari Pidi Baiq dijual oleh pemilik akun 

instagram tersebut seharga Rp. 5.000,00 (Lima ribu rupiah) yang berbeda jauh 

apabila kita lihat yang dijual oleh toko resmi Google Playstore seharga Rp. 

44.000,00 (Empat puluh empat ribu rupiah). Perbuatan akun tersebut adalah salah 

satu contoh bentuk menggandakan buku digital secara ilegal tanpa seizin dari 

pengarang maupun penerbit yang dilakukan oleh orang tidak bertanggung jawab 

tanpa memperhatikan nilai di dalam HKI yang mengakibatkan kerugian bagi 

pengarang buku.  

                                                                 
17 Sri Sulastri & Alifatul Junaida, Op.Cit, Hlm.170 
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Pembajakan buku digital ini sangat meresahkan bagi pengarang buku dan 

penerbit. Bagi penerbit, pembajakan mengakibatkan dampak yang besar dengan 

merosotnya industri lantaran kebanyakan orang akhirnya malah  membaca buku 

digital yang sudah dibajak karena harga yang terbilang lebih murah dari aslinya. Di 

dalam pasal 40 ayat (1) UUHC tidak dijelaskan secara rinci tentang perlindungan 

buku digital (E-Book) sebagai sebuah karya cipta. Berdasarkan kasus yang sering 

terjadi sebenarnya tidak ada perbedaan hukum hak cipta karya cipta digital dan 

karya cipta non digital karena sama-sama merujuk pada karya cipta.18  Tetapi dalam 

pasal tersebut hanya menyebut buku saja, dan tidak membahas sistem perlindungan 

hukum E-Book, karena pengertian buku sangat luas dan banyak jenisnya. 19 

Menyebabkan banyak timbulnya ketidak pastiaan norma hukum.  

Berdasarkan pada permasalahan di  atas maka pengarang tertarik untuk 

membahas secara ilmiah dalam bentuk tulisan berupa skripsi yang berjudul 

“Perlindungan hukum terhadap pengarang buku digital (e-book) sebagai sebuah 

karya cipta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis mengemukakan 

masalah sebagai berikut :  

                                                                 
18 Evelyn Angelita P. Manurung, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Atas Karya 

Cipta Digital Di Indonesia, Jurnal Hukum Premis, 2013, Hlm. 2 
19 Damayanti., Karya Cipta Electronic Book (E-Book): Studi Normatif Perlindungan Hak 

Ekonomi Pencipta. Jurnal Kertha Semaya, Volume III No. 3, Mei 2015, Hlm. 4 dan Hlm. 5 
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1. Bagaimana Hubungan hukum antara pengarang buku digital (e-book) dan 

penerbit buku digital (e-book) dalam proses penerbitan buku digital (e-

book) ? 

2. Bagaimana bentuk pelanggaran terhadap buku digital (e-book) sebagai 

sebuah karya cipta ? 

3. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pengarang buku digital (e-book) 

sebagai bentuk hasil dari karya cipta ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin yang 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan hukum antara pengarang 

buku digital (e-book) dan penerbit buku digital (e-book). 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk pelanggaran terhadap buku 

digital (e-book) sebagai sebuah karya cipta.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum terhadap 

pengarang buku digital (e-book) sebagai bentuk hasil dari karya cipta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penulisan skripsi ini memiliki dua manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dalam bentuk memberi dan menambahkan pemahaman dan wawasan 



11 
 

   
 

intelektual di dalam ilmu pengetahuan dibidang ilmu hukum terkhusus 

mengenai Hukum Kekayaan Intelektual. Menambahkan pemahaman dan 

wawasan ilmu tentang perlindungan hukum hak cipta terhadap buku digita l 

(e-book). 

2. Manfaat Praktis 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

kepada pengarang buku digital (e-book), penerbit buku digital (e-book), dan 

Dirjen kekayaan intelektual kementrian hukum dan ham: 

a. Pengarang buku 

Terkhusus pengarang buku digital (e-book), Sebagai subjek 

hukum orang yang berhak mendapatkan perlindungan hak cipta atas 

buku digital (e-book). Karena buku digital (e-book) adalah bentuk 

karya intelektual yang telah dihasilkan oleh pengarang. 

b. Penerbit buku 

Terkhusus penerbit buku digital (e-book), Sebagai badan 

hukum yang bergerak dalam industri penerbitan buku yang mencakup 

kegiatan produksi, distribusi, dan melakukan kegiatan promosi 

terhadap buku digital (e-book).  

c. Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Ham 

Republik Indonesia.  
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Sebagai lembaga penyelenggara perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan dibidang kekayaan intelektual sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Diharapkan untuk mengembangkan undang-

undang hak cipta buku, mempertegas perlindungan hukum terhadap 

buku digital (e-book). 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar skripsi ini tidak menyimpang dari 

judul, maka ruang lingkup skripsi ini hanya membahas mengenai hubungan hukum 

antara pengarang dan penerbit buku digital (e-book) dan apa yang menjadi 

pelindung hukum untuk pengarang buku digital (e-book) sebagai karya cipta dari 

adanya pelanggaran hak cipta terhadap buku digital (e-book). 

F. Kerangka Teori  

Dalam mengkaji dan menganalisis rumusan masalah di atas penulis 

menggunakan kerangka teori : 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Hukum sudah menjadi suatu hal penting di dalam sendi kehidupan 

manusia. Disetiap sendi-sendi kehidupan tentu ada hukum yang mengatur. 

Untuk menghidari kebebasan yang berlebihan maka hukum digunakan untuk 

mengontrol kebebasan tersebut. Hukum bertujuan untuk memberikan 

perlindungan terhadap kepentingan manusia yang berbentuk norma dan kaedah, 

yang diberikan kepada subjek hukum ke dalam bentuk perangkat baik yang 
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bersifat preventif maupun yang bersifat represif, baik yang lisan maupun yang 

tertulis.20 

Menurut Fitzgerald mengutip istilah perlindungan hukum dari Salmond 

bahwa hukum bertujuan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai 

kepentingan dalam masyarakat karena dalam suatu lalu lintas kepentingan, 

perlindungan terhadap kepentingan  tertentu dapat dilakukan dengan cara 

membatasi berbagai kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum adalah 

mengurusi hak dan kepentingan manusia, sehingga hukum memiliki otoritas 

tertinggi untuk menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan 

dilindungi. Perlindungan hukum harus melihat tahapan yakni perlindungan 

hukum lahir dari suatu ketentuan hukum dan segala peraturan hukum yang 

diberikan oleh masyarakat yang pada dasarnya merupakan kesepakatan 

masyarakat tersebut untuk mengatur hubungan perilaku antara anggota-anggota 

masyarakat dan antara perseorangan dengan pemerintah yang dianggap 

mewakili kepentingan masyarakat.21 

Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain dan 

perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua 

hak-hak yang diberikan oleh hukum.22 

                                                                 
20 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Yogyakarta: Liberty, 2011, 

Hlm. 39. 
21 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000, Hlm.54. 
22 Ibid, Hlm. 69 



14 
 

   
 

Berdasarkan penjelasan dari kedua tokoh tersebut mengena i 

perlindungan hukum. Dapat diambil inti sari dari tujuan perlindungan hukum 

tersebut yaitu untuk melindungi hak yang dimiliki setiap subyek hukum dari 

adanya pelanggaran dan kerugian yang disebabkan oleh subyek hukum lainnya.  

2. Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Hak kekayaan intelektual adalah hak ekonomis yang didapatkan oleh 

seorang pencipta dari hasil karya kemampuan intelektualnya yang bersumber 

dari hukum.23 Perlindungan hukum Hak kekayaan Intelektual bertujuan untuk 

menghindari pelanggaran hak kekayaan intelektual oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab.24 Robert M. Sherwood berpendapat bahwa pengakuan dan 

perlindungan hukum atas hak kekayaan intelektual manusia perlu berdasarkan 

lima teori, yaitu :25   

1. Reward Theory, bahwa seseorang yang telah berhasil menemukan 

atau menciptakan karya-karya intelektual perlu diberikan pengakuan 

dan penghargaan berupa perlindungan terhadap karya-karyanya 

sebagai imbangan atas upaya-upaya kreativitas tersebut.  

2. Recovery Theory, bahwa penemu atau pencipta yang telah 

mengeluarkan waktu, biaya, serta tenaga dalam menghasilkan karya 

                                                                 
23 Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual. Malang: Setara Press. 2018. Hlm. 

1 
24 Sulasi Rongiyati, Hak Kekayaan Intelektual atas Pengetahuan Tradisional. Jurnal 

Negara Hukum Volume II Nomor 2. 2018. Hlm. 218 
25 Hamda Zoelva, Globalisasi Dan Politik  Hukum Haki , Law Review, Volume X No. 3 - 

Maret 2011, Hlm., 323 Dan Hlm. 324. 
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intelektualnya perlu diberi kesempatan untuk memperoleh kembali 

apa yang telah dikeluarkannya tersebut.  

3. Incentive Theory, bahwa penemu dan pencipta memerlukan insentif 

untuk memacu pengembangan penemuan dan penelitian yang 

berguna.  

4. Risk Theory, bahwa HaKI merupakan hasil karya yang mengandung 

risiko, yang dapat memungkinkan orang lain yang terlebih dahulu 

menemukan cara tersebut atau memperbaikinya, sehingga wajar 

apabila diberikan perlindungan hukum terhadap upaya atau kegiatan 

yang mengandung risiko tersebut.  

5. Economic Growth Stimulus Theory, bahwa perlindungan terhadap 

HaKI merupakan suatu alat pembangunan ekonomi yaitu 

keseluruhan tujuan dibangunnya suatu sistem perlindungan HaKI 

yang efektif. 

 Dari teori-teori tersebut dapat mendorong adanya perlindungan 

hukum terhadap Hak Kekayaan itelektual.  

3. Teori Kepastian Hukum 

Menurut Sudikno Mertukusumo, Kepastian hukum adalah sebuah 

jaminan bahwa hukum tersebut harus dilaksanakan dengan cara yang baik. 

Kepastian hukum menginginkan adanya sebuah upaya pengaturan hukum dalam 

perundang-undangan yang dibuat oleh pihak yang berwenang dan berwajib, 
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sehingga aturan-aturan itu memiliki aspek yuridis yang dapat menjamin adanya 

kepastian bahwa hukum berfungsi sebagai suatu peraturan yang harus ditaati. 

Kepastian hukum secara normatif adalah ketika suatu peraturan dibuat 

dan diundangkan secara pasti karena mengatur secara jelas dan logis. Jelas dalam 

artian tidak menimbulkan keraguan dan logis. Jelas dalam artia ia menjadi suatu 

sistem norma dengan norma lain sehingga tidak berbenturan atau menimbulkan 

konflik norma. Kepastian hukum menunjuk kepada pemberlakuan hukum yang 

jelas, tetap, konsisten dan konsekuen yang pelaksanaanya tidak dapat 

dipengaruhi oleh keadaankeadaan yang sifatnya subjektif. Kepastian dan 

keadilan bukanlah sekedar tuntutan moral, melainkan secara faktual mencir ikan 

hukum. Kepastian hukum oleh setiap orang dapat terwujud dengan 

ditetapkannya hukum dalam hal terjadi peristiwa konkrit.26 

Kepastian hukum merupakan jaminan mengenai hukum yang berisi 

keadilan. Norma-norma yang memajukan keadilan harus sungguh-sungguh 

berfungsi sebagai peraturan yang ditaati. Menurut Gustav Radbruch keadilan 

dan kepastian hukum merupakan bagian-bagian yang tetap dari hukum. Beliau 

berpendapat bahwa keadilan dan kepastian hukum harus diperhatikan, kepastian 

hukum harus dijaga demi keamanan dan ketertiban suatu negara. Akhirnya 

hukum postif harus selalu diataati. Gagasan utama dari hukum positif menjadi 

                                                                 
26 Hasaziduhu Moho, Penegakan Hukum Di Indonesia Menurut Aspek Kepastian Hukum, 

Keadilan Dan Kemanfaatan, Jurnal Warta Volume LIX, 2019, Hlm. 7 
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landasan dari munculnya asas kepastian hukum yang kemudian dikonkretisas i 

dalam hukum positif melalui peraturan perundang-undangan.27  

4. Teori Lisensi 

Lisensi adalah bentuk sebuah perizinan dari sang pencipta atau 

pemegang hak cipta kepada pihak atau orang lain.28  Lisensi adalah izin tertulis 

yang diberikan oleh Pemegang Hak Cipta atau Pemilik Hak Terkait kepada pihak 

lain untuk melaksanakan hak ekonomi atas Ciptaannya atau produk Hak Terkait 

dengan syarat tertentu.29 

Lisensi adalah adalah izin tertulis dari satu pihak ke pihak lainnya untuk 

melakukan hak ekonomi atas ciptaan atau produk hak terkait dengan syarat 

tertentu.30    

G. Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 

pengetahuan tertentu, sehingga pada gilirannya dapat memahami, memecahkan dan 

mengantisipasi masalah.31 

                                                                 
27 Mario Julyano & Aditya Yuli Sulistyawan, Pemahaman Terhadap Asas Kepastian 

Hukum Melalui Konstruksi Penalaran Positivisme Hukum, Jurnal Crepido Volume I No. 1, 2019, 

Hlm.21 
28 Putu Ayu Ira Kusuma Wardani & Ida Ayu Sukihana, Pengaturan Bentuk Dan Syarat 

Sahnya Perjanjian Lisensi Hak Cipta , Jurnal Kertha Semaya, Volume IX No. 7, 2021, Hlm. 1225 
29 Bab I ketentuan Umum Pasal 1 angka 20 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang 

Hak Cipta 
30 Aditya Haryawan & Putri Yan Dwi Akasih, Perjanjian Lisensi Hak Cipta Di Indonesia, 

Business Law Review Volume I No. 1, 2016, Hlm. 35 
31 Jonaedi Efendi Dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris, 

Depok: Prenadademia, 2016, Hlm. 3. 
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Metode penelitian yang digunakan penulis adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian hukum 

normatif. Penelitian hukum normatif merupakan jenis metodologi penelit ian 

hukum yang mendasarkan analisisnya pada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan berhubungan dengan permasalahan hukum yang menjadi 

topik penelitian.32 

2. Pendekatan Penelitian 

Berkaitan dengan jenis penelitian yang normatif, penulis 

menggunakan dua metode pendekatan, yaitu metode pendekatan undang-

undang dan metode pendekatan konseptual.  

a. Metode Pendekatan Undang-Undang  

Pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua undang-

undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani.33 Melalui metode pendekatan ini penulis menggunakan undang-

undang yang berkaitan dengan hak kekayaan intelektual. 

 

 

                                                                 
32 Kornelius Benuf & Muhamad Azhar, Metodologi Penelitian Hukum Sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer, Jurnal Gema Keadilan Volume VII No. 1, 2020, 

Hlm.24 
33 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Prenamedia Group, 2016, Hlm. 133. 
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b. Metode Pendeketan Konseptual  

Metode pendekatan adalah pendekatan dari pandangan-pandangan 

atau doktrin-doktrin di dalam ilmu hukum, akan ditemukan ide-ide yang 

melahirkan pengertianpengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-

asas hukum yang relevan dengan isu yang dihadapi.34 

3. Jenis dan Sumber Hukum 

Bahan hukum yang digunakan penulis dalam penelitian skripsi 

terdiri dari : 

a) Bahan Hukum Primer 

1. Kitab Undang-undang hukum perdata (KUHPerdata) 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta  

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sitem Perbukuan. 

4. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 17 Tahun 2010 tentang 

pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan tinggi 

 

                                                                 
34 Usmawadi, Materi Pendidikan Latihan Dan Kemahiran Hukum (PLKH),  Palembang: 

Laboratorium Hukum FH Unsri, 2013, Hlm. 250. 
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b) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yang digunakan oleh penulis adalah buku-

buku hukum, jurnal-jurnal hukum, dan bahan internet yang menjelaskan 

bahan hukum primer yang penulis gunakan.  

c) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yang digunakan penulis adalah kamus-kamus 

yang memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah studi 

kepustakaan. Dengan teknik studi pustaka penulis mengumpulkan data dengan 

mencari sumber bacaan yang berhubungan dengan penelitian yang dapat 

digunakan menjadi bahan acuan dalam menganalisis masalah yang dihadapi.  

5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini 

adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode analisis yang 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelit ian 

ini biasanya digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan 

secara sosial.35 

                                                                 
35 Sendari, Mengenal Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif Pada Sebuah Tulisan Ilmiah, 

Liputan 6 Https://M.Liputan6.Com/Hot/Read/4032771/Mengenal-Jenis-Penelit ian-Deskrip t if-

Kualitatif-Pada-Sebuah-Tulisan-Ilmiah. Diakses Pada 8 September 2021, Pukul 21.15 WIB.  

https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
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6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Teknik penarikan kesimpulan yang digunakan oleh penulis dalam 

penulisan skripsi adalah deduktif. Deduktif adalah teknik pernarikan kesimpulan 

berawal dari kesimpulan yang bersifat umum dan berakhir pada kesimpulan 

yang bersifat khusus. 
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